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Abstrak
 

Industri ritel modern yang berkembang pesat saat ini sedikit banyak akan mempengaruhi struktur pasar dan

persaingan di Industri tersebut. Perkembangan yang begitu pesat selain diakibatkan oleh perubahan perilaku

berbelanja masyarakat, juga diakibatkan oleh perubahan kebijakan pemerintah pada industri tersebut. Krisis

moneter yang terjadi pada tahun 1998 yang lalu, bisa disebut sebagai awal dari perubahan yang secara

menyeluruh pada industri ritel modern Indonesia.

 

Mengacu kepada kesepakatan antara pemerintah Indonesia dan IMF, maka pemerintah Republik Indonesia

mengeluarkan keppres No.99 Tahun 1998 yang selanjutnya diperbaharui dengan Keppres No.96 Tahun

2000 tentang Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan persyaratan tertentu

bagi penanaman modal. Dengan terbitnya keppres ini membuat pemodal-pemodal asing dalam Industri ritel

tertarik untuk berivestasi di Indonesia. Industri ritel yang semakin diramaikan oleh pemodal asing, mengacu

kepada salah satu teori pada Organisasi Industri mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan dalam

struktur (structure), perilaku (conduct) dan kinerja (performance) industri ritel modern.

 

Atas dasar hal diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola hubungan antara

struktur, perilaku terhadap performance pada perusahaan ritel modern yang sudah gopublik yang merupakan

bagian dari industri ritel modern. Oleh karena kondisi makro ekonomi juga turut menentukan intensitas

industri ritel modern, maka pada penelitian ini juga akan melibatkan indikator makro ekonomi sebagai salah

satu yang mempengaruhi kinerja industri ritel modern. Indikator yang digunakan adalah tingkat inflasi dan

PDB Indonesia.

 

Banyaknya perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri ini baik dalam bentuk perusahaan

berbadan hukum maupun perusahaan perseorangan, akan mengakibatkan kesulitan untuk mendapatkan data

yang diperlukan. Olen karena kesulitan tersebut, maka penelitian ini hanya dibatasi pada perusahaan-

perusahaan ritel modern yang sudah go-publik.

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah, dengan membuat model persamaan regresi linear

berganda yang dianalisa dengan metode kuadrat Lerkecil biasa (method of ordinary least square, OLS),

dengan menggunakan program Eviews 3.0 sebagai alat Bantu pengolahan data. Data yang digunakan untuk

masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun terikat adalah data dalam bentuk time series yang

dibuat dalam triwulanan, untuk periode waktu dari triwulan pertama tahun 1998 sampai dengan triwulan tiga

tahun 2005.

 

Secara umum hasil yang diperoleh adalah bahwa struktur dan perllaku perusahaan mempengaruhi
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performans dengan sifat yang sama pada seluruh perusahaan yang diteliti, tetapi dengan besaran yang

berbeda-beda. Sementara variabel makro tidak semua secara signifikan mempengaruhi kinerja

(performance) perusahaan. Ada kinerja yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi dan PDB, ada juga yang tidak

sama sekali. Yang menarik dan membutuhkan kajian lebih lanjut adalah, bahwa variabel struktur (pangsa

pasar) justru lebih besar mempengaruhi kinerja perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang memiliki

pangsa pasar terkecil. Sementara pada perusahaan dengan pangsa pasar paling besar, variabel struktur

(pangsa pasar) hanya mempunyai pengaruh yang kecil dalam menentukan variasi kinerja (performance)

perusahaan.


